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Abstract : Rice pest control is one of the main challenges in the agricultural sector in Indonesia. Pests such as 

planthoppers, stem borers, and rats can cause significant losses to crop yields. Currently, many farmers have 

difficulty identifying pest types and how to control them quickly and effectively. Therefore, a technological 

solution is needed that can detect pests directly and provide recommendations for action. This study aims to design 

an Android-based application that is able to detect types of rice plant pests using visual images and provide 

recommendations for handling. This application is designed using digital image processing methods and is 

supported by a large pest database. This technology is expected to be an efficient and practical solution for 

farmers. The research method used in developing this application is a qualitative method, involving interviews 

with farmers, agronomists, and data collection related to pests and their damage patterns. This application utilizes 

AI-based pattern recognition technology to detect pests through photos taken directly by farmers. The results of 

the study showed that this application was able to detect several types of major pests with an accuracy of up to 

85%. In addition, this application provides recommendations for handling steps based on guidelines from the 

Ministry of Agriculture. The trial showed that this application can help farmers identify pests faster than manual 

methods. The main contribution of this research is to create a technology-based solution to agricultural problems 

in Indonesia, especially in the rice sector. With this application, farmers can increase their yields through early 

identification and proper pest management. In future implementations, this application will continue to be 

developed to detect additional pests and expand its database. It is hoped that this application can be an important 

tool in supporting smart farming in Indonesia.  
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Abstrak : Pengendalian hama tanaman padi menjadi salah satu tantangan utama dalam sektor pertanian di 

Indonesia. Hama seperti wereng, penggerek batang, dan tikus dapat menyebabkan kerugian yang signifikan pada 

hasil panen. Saat ini, banyak petani kesulitan mengenali jenis hama dan cara penanggulangannya secara cepat dan 

efektif. Oleh karena itu, diperlukan solusi teknologi yang mampu mendeteksi hama secara langsung dan 

memberikan rekomendasi tindakan. Penelitian ini bertujuan merancang aplikasi berbasis Android yang mampu 

mendeteksi jenis hama tanaman padi menggunakan citra visual dan memberikan rekomendasi penanganan. 

Aplikasi ini dirancang menggunakan metode pengolahan citra digital dan didukung dengan basis data hama yang 

luas. Teknologi ini diharapkan dapat menjadi solusi yang efisien dan praktis bagi petani. Metode penelitian yang 

digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah metode kualitatif, melibatkan wawancara dengan petani, ahli 

agronomi, serta pengumpulan data terkait hama dan pola kerusakannya. Aplikasi ini memanfaatkan teknologi 

pengenalan pola berbasis AI untuk mendeteksi hama melalui foto yang diambil langsung oleh petani. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu mendeteksi beberapa jenis hama utama dengan akurasi 

mencapai 85%. Selain itu, aplikasi ini memberikan rekomendasi langkah penanganan berdasarkan panduan dari 

Kementerian Pertanian. Uji coba menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat membantu petani dalam mengidentifikasi 

hama lebih cepat dibandingkan metode manual. Kontribusi utama penelitian ini adalah menciptakan solusi 

berbasis teknologi untuk masalah pertanian di Indonesia, khususnya pada sektor padi. Dengan adanya aplikasi ini, 

petani dapat meningkatkan hasil panen mereka melalui identifikasi dini dan penanganan hama yang tepat. Dalam 

implementasi ke depan, aplikasi ini akan terus dikembangkan untuk mendeteksi hama tambahan dan memperluas 

basis datanya. Diharapkan aplikasi ini dapat menjadi alat penting dalam mendukung pertanian cerdas (smart 

farming) di Indonesia. 

 

Kata kunci : Deteksi Hama,Aplikasi Android,Pengolahan Citra Digital, Pertanian Cerdas,Rekomendasi 

Penanganan. 
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1. PENDAHULUAN 

Padi merupakan salah satu komoditas utama dalam sektor pertanian di Indonesia, yang 

berkontribusi besar terhadap ketahanan pangan nasional. Namun, ancaman hama tanaman padi 

seperti wereng coklat, penggerek batang, dan tikus masih menjadi kendala besar dalam 

menjaga produktivitas padi. Menurut data Kementerian Pertanian, serangan hama dapat 

mengurangi hasil panen hingga 30%. 

Petani sering kali mengalami kesulitan dalam mengenali jenis hama yang menyerang 

tanamannya, terutama pada tahap awal infestasi. Selain itu, sebagian besar petani masih 

mengandalkan metode tradisional untuk mengidentifikasi dan mengatasi hama, yang sering 

kali tidak efektif. Keterbatasan akses terhadap ahli pertanian juga menjadi masalah, terutama 

di daerah pedesaan. 

Di era digital saat ini, teknologi dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah ini. 

Pemanfaatan aplikasi berbasis Android sebagai alat bantu petani untuk mendeteksi hama 

menjadi salah satu alternatif yang dapat diimplementasikan. Aplikasi ini dirancang untuk 

mendeteksi jenis hama berdasarkan gambar dan memberikan rekomendasi penanganan yang 

tepat. 

Pengenalan pola menggunakan kecerdasan buatan (AI) dan pengolahan citra digital 

adalah teknologi yang mendasari aplikasi ini. Dengan memanfaatkan kamera ponsel, petani 

dapat mengunggah foto tanaman yang terkena hama, dan aplikasi akan menganalisis gambar 

tersebut untuk menentukan jenis hama yang menyerang. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi yang dapat membantu petani dalam 

mendeteksi hama tanaman padi secara cepat dan akurat. Aplikasi ini diharapkan dapat menjadi 

solusi praktis untuk mendukung pengendalian hama dan meningkatkan produktivitas pertanian. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Hama tanaman padi telah menjadi topik penelitian yang luas di bidang agronomi dan 

teknologi pertanian. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa wereng coklat dan penggerek 

batang merupakan dua jenis hama utama yang menyebabkan kerugian signifikan pada hasil 

panen padi. Strategi pengendalian hama ini mencakup pendekatan biologis, kimiawi, dan 

teknologi. 

Penerapan teknologi pengolahan citra dalam mendeteksi hama telah dilakukan dalam 

beberapa penelitian. Contohnya, penelitian menggunakan convolutional neural network (CNN) 

untuk mengenali jenis serangga hama pada tanaman lain. Hasilnya menunjukkan bahwa 

teknologi ini memiliki potensi besar untuk diterapkan pada tanaman padi. 
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Pemanfaatan aplikasi berbasis Android untuk sektor pertanian juga semakin 

berkembang. Penelitian sebelumnya melibatkan pembuatan aplikasi monitoring lahan 

pertanian dan diagnosis penyakit tanaman. Namun, aplikasi khusus untuk deteksi hama 

tanaman padi masih sangat terbatas. 

 

3. METODE PENELITIAN KUALITATIF 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami kebutuhan petani, 

karakteristik hama, dan pola kerusakan tanaman. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan petani di tiga lokasi utama produksi padi di Indonesia. Selain itu, ahli 

agronomi juga dilibatkan untuk memberikan masukan mengenai identifikasi hama dan metode 

penanganan terbaik. 

Pengumpulan data citra dilakukan dengan memotret tanaman yang mengalami kerusakan 

akibat hama. Foto-foto ini dianalisis menggunakan perangkat lunak pengolahan citra untuk 

mengidentifikasi pola kerusakan. Data sekunder berupa panduan pengendalian hama diambil 

dari literatur agronomi dan dokumen resmi Kementerian Pertanian. 

Aplikasi ini dikembangkan menggunakan framework Android Studio dan TensorFlow 

untuk penerapan kecerdasan buatan. Model AI dilatih dengan dataset gambar hama untuk 

memastikan akurasi dalam mengenali jenis hama. 

Uji coba aplikasi dilakukan pada sampel kecil petani untuk menilai kemudahan 

penggunaan dan keakuratan aplikasi dalam mendeteksi hama. Feedback dari uji coba ini 

digunakan untuk menyempurnakan desain dan fungsi aplikasi. 

 

4. PEMBAHASAN 

Aplikasi pendeteksi hama tanaman padi berbasis Android dirancang sebagai solusi 

praktis untuk membantu petani mengidentifikasi hama secara cepat. Dengan memanfaatkan 

teknologi pengolahan citra digital dan kecerdasan buatan (AI), aplikasi ini mampu mendeteksi 

beberapa jenis hama berdasarkan foto yang diunggah oleh pengguna. Hal ini memberikan 

keunggulan dibandingkan metode tradisional yang memerlukan pengamatan langsung oleh ahli 

agronomi, yang sering kali memakan waktu dan biaya. 

Proses pengembangan aplikasi ini melibatkan pengumpulan data citra hama dari berbagai 

sumber, seperti dokumentasi penelitian agronomi dan foto lapangan. Data tersebut digunakan 

untuk melatih model AI agar mampu mengenali pola kerusakan tanaman akibat hama tertentu, 

seperti wereng coklat, penggerek batang, dan tikus. Akurasi model dalam mengenali hama 
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mencapai 85% pada pengujian awal, menunjukkan potensi besar aplikasi ini dalam membantu 

petani. 

Selain mendeteksi hama, aplikasi ini juga menyediakan rekomendasi langkah 

penanganan yang didasarkan pada panduan resmi Kementerian Pertanian. Fitur ini sangat 

membantu petani yang sering kali kesulitan menentukan cara mengatasi serangan hama secara 

efektif. Informasi yang disajikan meliputi penggunaan pestisida yang tepat, metode biologis, 

dan tindakan pencegahan. 

Meskipun aplikasi ini menawarkan banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi. Salah satunya adalah keterbatasan dataset yang digunakan untuk melatih model 

AI, sehingga beberapa jenis hama dengan pola kerusakan yang mirip sulit dibedakan. Selain 

itu, faktor eksternal seperti kualitas foto, pencahayaan, dan sudut pengambilan gambar juga 

memengaruhi hasil deteksi. 

Kelebihan lain dari aplikasi ini adalah antarmuka pengguna yang dirancang sederhana 

dan mudah dipahami oleh petani, bahkan bagi mereka yang kurang terbiasa menggunakan 

teknologi. Fitur utama, seperti deteksi hama dan pemberian rekomendasi, dapat diakses dengan 

mudah melalui navigasi yang intuitif. Hal ini penting untuk memastikan bahwa aplikasi dapat 

digunakan oleh berbagai kalangan petani. 

Uji coba aplikasi di lapangan juga menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu 

meningkatkan efisiensi kerja petani. Dengan deteksi dini, petani dapat segera mengambil 

langkah pencegahan untuk mengurangi dampak serangan hama, sehingga potensi kerugian 

hasil panen dapat diminimalkan. Petani yang menggunakan aplikasi ini melaporkan 

peningkatan kepercayaan diri dalam mengelola hama. 

Namun, diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan aplikasi 

dalam mengenali jenis hama lain yang belum tercover dalam versi saat ini. Selain itu, integrasi 

dengan teknologi lain, seperti sensor IoT atau perangkat drone, dapat memperluas fungsi 

aplikasi dan meningkatkan akurasi data yang diperoleh. 

Penggunaan aplikasi ini juga berpotensi mempercepat transformasi pertanian tradisional 

menuju pertanian berbasis teknologi. Dengan adopsi teknologi seperti ini, sektor pertanian 

dapat menjadi lebih produktif dan berkelanjutan, yang pada akhirnya mendukung ketahanan 

pangan nasional. 
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5. KESIMPULAN dan SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan aplikasi pendeteksi hama 

tanaman padi berbasis Android yang memanfaatkan teknologi AI dan pengolahan citra digital. 

Aplikasi ini dirancang untuk mendeteksi jenis hama berdasarkan foto tanaman yang diunggah 

oleh petani, serta memberikan rekomendasi langkah penanganan yang sesuai. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu mendeteksi jenis hama utama, 

seperti wereng coklat dan penggerek batang, dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi. Selain 

itu, aplikasi ini dinilai mudah digunakan oleh petani, dengan antarmuka sederhana dan fitur 

yang intuitif. Uji coba menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat membantu petani dalam 

mengidentifikasi hama secara lebih cepat dibandingkan metode tradisional. 

Kontribusi utama aplikasi ini adalah memberikan solusi praktis untuk masalah deteksi 

hama, yang sering kali menjadi kendala besar bagi petani. Dengan memanfaatkan teknologi 

digital, aplikasi ini mendukung pengendalian hama secara lebih efisien, sehingga potensi 

kerugian hasil panen dapat diminimalkan. 

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah 

akurasi model AI yang masih perlu ditingkatkan, terutama dalam mendeteksi jenis hama yang 

jarang ditemukan atau memiliki pola kerusakan yang serupa. Selain itu, kualitas gambar yang 

diunggah oleh pengguna juga memengaruhi hasil deteksi, sehingga perlu adanya panduan bagi 

petani dalam mengambil foto yang sesuai. 

Meskipun demikian, aplikasi ini memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan. 

Dengan penambahan dataset dan integrasi teknologi lain, aplikasi ini dapat menjadi alat yang 

lebih komprehensif dalam mendukung pengelolaan hama tanaman padi. Selain itu, penerapan 

aplikasi ini juga dapat mempercepat adopsi teknologi di sektor pertanian. 

Secara keseluruhan, aplikasi ini memberikan manfaat yang signifikan bagi petani dalam 

mengatasi tantangan hama tanaman padi. Dengan deteksi dini dan langkah penanganan yang 

tepat, aplikasi ini dapat membantu meningkatkan produktivitas pertanian di Indonesia. 

Penelitian ini juga menjadi langkah awal dalam penerapan teknologi berbasis AI di sektor 

pertanian, yang diharapkan dapat mendorong transformasi menuju pertanian modern dan 

berkelanjutan. Dengan pengembangan yang berkelanjutan, aplikasi ini berpotensi menjadi 

solusi penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional. 
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Saran 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan agar aplikasi ini dilengkapi dengan basis 

data yang lebih luas, mencakup jenis hama lain yang belum teridentifikasi pada versi awal. Hal 

ini dapat meningkatkan akurasi aplikasi dan memperluas jangkauan penggunaannya di 

berbagai wilayah dengan kondisi hama yang berbeda. 

Selain itu, integrasi teknologi Internet of Things (IoT) dapat dipertimbangkan untuk 

mendukung pengumpulan data secara real-time. Misalnya, penggunaan sensor untuk 

memonitor lingkungan tanaman padi dapat memberikan informasi tambahan bagi aplikasi 

dalam mendeteksi potensi serangan hama. 

Diperlukan pelatihan dan edukasi bagi petani untuk memastikan bahwa mereka dapat 

memanfaatkan aplikasi ini secara optimal. Panduan dalam pengambilan foto tanaman dan 

pemahaman tentang langkah-langkah rekomendasi yang diberikan aplikasi perlu disediakan 

secara terperinci. 

Pengembangan aplikasi juga dapat mencakup fitur tambahan, seperti prediksi serangan 

hama berdasarkan data cuaca dan musim. Dengan fitur ini, aplikasi dapat membantu petani 

mengambil langkah pencegahan sebelum serangan hama terjadi. 

Kerja sama dengan institusi pertanian dan pemerintah sangat penting untuk memperluas 

adopsi aplikasi ini. Pemerintah dapat memanfaatkan aplikasi ini sebagai bagian dari program 

pendampingan petani atau subsidi teknologi pertanian. 

Uji coba aplikasi dalam skala yang lebih besar perlu dilakukan untuk mendapatkan 

umpan balik yang lebih luas dari pengguna. Hal ini dapat membantu mengidentifikasi 

kelemahan aplikasi dan area yang perlu diperbaiki. 

Aplikasi ini juga dapat dikembangkan untuk mendukung komoditas lain di luar padi. 

Dengan sedikit penyesuaian, teknologi yang sama dapat diterapkan pada tanaman lain yang 

rentan terhadap serangan hama, seperti jagung, kedelai, atau sayuran. 

Terakhir, disarankan agar aplikasi ini dirancang untuk mendukung penggunaan offline. 

Mengingat sebagian besar petani berada di daerah dengan akses internet terbatas, fitur offline 

dapat meningkatkan kenyamanan dan efisiensi penggunaan aplikasi ini. 
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